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ABSTRAK 
World Health Organization (WHO) merekomendasikan pemberian ASI eksklusif selama 6 
bulan untuk anak yang lahir dari ibu terinfeksi HIV yang telah mendapatkan terapi ARV. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui persepsi, perilaku, dan faktor yang mempengaruhi perilaku menyusui pada ibu 
dengan HIV-AIDS di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan wawancara 
mendalam dan observasi sebagai metode pengambilan data. Subjek penelitian adalah ibu menyusui 
dengan HIV-AIDS, keluarga, dan pendamping. Validitas data diuji dengan metode triangulasi sumber. 
Data penelitian diolah dengan metode perbandingan tetap. Penelitian ini menunjukkan bahwa ibu 
menyusui dengan HIV-AIDS di Yogyakarta berpendapat proses memberikan asupan gizi 
kepada bayi merupakan kodrat seorang perempuan yang tidak dapat digantikan oleh siapapun. 
Perilaku menyusui ibu dengan HIV-AIDS di Yogyakarta terbagi menjadi ibu yang 
memberikan susu formula, ASI, dan donor ASI. Faktor yang memengaruhi perilaku menyusui 
ibu dengan HIV-AIDS di Yogyakarta, yaitu faktor internal dan dukungan dari keluarga, 
pendamping, tenaga kesehatan, serta teman sebaya.  Penelitian ini menyimpulkan bahwa ibu 
menyusui dengan HIV-AIDS memiliki alasan terkait risiko penularan HIV dalam 
memutuskan perilaku menyusui. 
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ABSTRACT 
The World Health Organization (WHO) recommends exclusive breastfeeding for 6 months for 
children born to HIV infected mothers who have received ARV therapy. This study aims to determine 
perceptions, behaviors, and factors that influence breastfeeding behavior in mothers with HIV-AIDS 
in Yogyakarta. This study uses qualitative research methods, with in-depth interviews and observation 
as data collection methods. Research subjects were breastfeeding mothers with HIV-AIDS, family, and 
chaperones. Data validity was tested by source triangulation method. Research data were processed 
using the fixed comparison method. This research shows that breastfeeding mothers with HIV-AIDS in 
Yogyakarta believes that the process of providing nutrition to infants is the nature of a woman that 
cannot be replaced by anyone. The behavior of breastfeeding mothers with HIV-AIDS in Yogyakarta is 
divided into mothers who provide formula milk, breast milk, and donor breast milk. Factors that 
influence breastfeeding behavior of mothers with HIV-AIDS in Yogyakarta, namely internal factors 
and support from family, chaperones., health workers, and peers. This research concludes that 
breastfeeding mothers with HIV-AIDS have reasons related to the risk of HIV transmission in deciding 
breastfeeding behavior. 
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